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ABSTRAK 

Anita Yulianti, 2024: I’jaz Al-Qur’an Perspesktif Syekh Muhammad 

Sa’id Ramadhan Al-Buthi (w. 2013) dalam Kitab Min Rawa’il Al-Qur’an. 

Dalam kitab Min rawa’il Al-Qur’an karya Syekh Muhammad Sa’id 

Ramadhan Al-Buthi yang dimana didalamnya menjelaskan tentang studi Al- 

Qur’an, salah satunya yaitu I’jaz Al-Qur’an. Penulis disini akan 

mendeskripsikan dan menjelaskan pandangan I’jaz Al-Qur’an Perspesktif 

Syekh Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthi yang menolak teori sharfahnya 

kaum muktazilah. 

Kemudian yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pemikiran Syekh Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthi terhadap 

I’jaz Al-Qur’an dalam kitab Min Rawa’il Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan 

untuk Untuk mengidentifikasi yang ditimbulkan oleh pemikiran Syekh Al- 

Buthi tentang I’jaz Al-Qur’an dalam kitab Min Rawa’il Al-Qur’an. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, pendekatan 

yang digunakan adalah Analisis Deskriptif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan studi Pustaka dan analisis teks. Kemudian 

menggunakan metode deskriptif analisis untuk analisis data. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teori filsafat yang terdiri dari ontology, 

epistemologi dan aksiologi. 

Penelitian ini memiliki tiga temuan penting yaitu: pertama, di dalam 

kitab Min Rawa’il Al-Qur’an karangan Syekh Muhammad Sa’id Ramadhan 

Al-buthi bahwasannya para peneliti, termasuk para ilmuan Bahasa dan hukum 

filosofi sepakat bahwa Al-Qur’an adalah mukjizat. Syekh Al-Buthi berkata 

dalam kitabnya yaitu dan salah satu hal yang paling jelas menunjukkan 

ketidakbenaran penasiran I’jaz Al-Qur’an dengan cara pemalingan adalah 

kenyataan bertentangan dengan itu, pada kenyataannya orang-orang tidak 

dipalingkan untuk meniru hal yang seperti al-Qur’an. Kedua, sumber 

pengetahuan kemukjizatan Al-Qur’an dalam kitab Min Rawa’il Al-Qur’an 

karya Syekh Al-Buthi ada tiga yaitu, Al-Qur’an, hadist Nabi Muhammad dan 

balaghah dan linguistik. Ketiga, pada implikasi teoretisnya adanya bukti 

tentang adanya kemukjizatan dalam kitab Allah dan tingginya segi Bahasa 

sehingga tidak ada yang mampu untuk meniru Al-Qur’an. 

Kata Kunci: Makna I’jaz Al-Qur’an, Syekh Al-Buthi 
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ABSTRACT 

Anita Yulianti, 2024: The I'jaz of the Qur'an from the Perspective of 

Sheikh Muhammad Sa'id Ramadan Al-Bouti (w.2013) in His Book Min 

Rawa'il Al-Qur'an*. 

In Min Rawa'il Al-Qur'an, authored by Sheikh Muhammad Sa'id 

Ramadan Al-Bouti, there is an extensive explanation of Qur'anic studies, 

including the concept of I'jaz Al-Qur'an (the inimitability of the Qur'an). In 

this study, the author will describe and explain Sheikh Al-Bouti’s perspective 

on I'jaz Al-Qur'an, particularly his rejection of the Mu'tazilah’s theory of 

ṣarfah (divine intervention preventing humans from replicating the Qur'an’s 

eloquence). 

The main focus of this research is to explore Sheikh Al-Bouti's thoughts 

on I'jaz Al-Qur'an in Min Rawa'il Al-Qur'an. The objective of this study is to 

identify the implications of Sheikh Al-Bouti’s interpretation of I'jaz Al-Qur'an 

as presented in his book. 

The research employs a qualitative methodology, utilizing a descriptive 

analytical approach, with data collection methods including literature review 

and textual analysis. The study also uses a descriptive-analytical method for 

data interpretation. Theoretical frameworks applied in this research are 

derived from philosophy, consisting of ontology, epistemology, and axiology. 

This research has identified three significant findings: 

First, in Min Rawa'il Al-Qur'an, Sheikh Muhammad Sa'id Ramadan Al- 

Bouti argues that researchers, including linguistic and philosophical scholars, 

agree that the Qur'an is miraculous. Al-Bouti states in his book that one of the 

clearest proofs refuting the interpretation of I'jaz Al-Qur'an through ṣarfah is 

the undeniable fact that people were not prevented from imitating the Qur'an. 

Second, the sources of knowledge regarding the miraculous nature of 

the Qur'an in Min Rawa'il Al-Qur'an are threefold: the Qur'an itself, the 

hadiths of Prophet Muhammad, and the fields of rhetoric and linguistics. 

Third, on a theoretical level, the research provides evidence of the 

Qur'an’s miraculous nature, particularly its linguistic superiority, which no 

one has been able to replicate. 

 

 

Keywords: Meaning of I'jaz Al-Qur'an, Sheikh Al-Bouti
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf- huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. Sesuai dengan SKB Mentri Agama RI. Menteri 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 danNomor: 0543b//U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

 

 Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ 

 Ba B Be ب  

 Ta T Te ت  

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث  

 Jim J Je ج 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 

  Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط 

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ 

bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

    

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 



xvi  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tandaatau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

◻ Fathah A A 

◻ Kasrah I I 

◻ Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

3.  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

..  ْ ي .́   ْ  ̊ Fathah dan ya Ai a dan u 

 Fathah dan ..ْ  ´  .و  ˚

Wau 

Au a dan u 

 

 

Contoh:  

 kataba كَتبََ  -

 fa’ala فعََلَ  -

 haula حَوْلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 .ى..ْ  ´  .ا

..  ْ ´ 

Fathah dan alif atau 

Ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ..ْ  ¸  .ى

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ..ْ    .و

 

Contoh: 

قالَ  - ََ  qala 

رَمى - ََ  ramā 

قْيَل  -  َ  qīla 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

Contoh: 

̧ ل  - طفَا   َ ََ وَضُة ال   ر  ََ  ditulis rauḍah al-atfâl, atau 

̧ ل  - طفَا   َ ََ وَضُة ال   ر  ََ  ditulis rauḍatul atfâ 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah, maka ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: بَنا رَّ ََ  ditulis rabbanâ 

 ditulis al-ḥaddu الَح  د 

 

F. Kata Sandang Alif + Lam 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan 

huruf yang mengikutinya. 

Contoh:  ال  رُجُل ditulis ar-rajulu 

مُس   ditulis as-syamsu الَّش 

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-, 

Contoh:  ك َُ  ditulis al-maliku الَمل̧ 

 ditulis al-qalamu الَقَلُم

 

G. Hamzah 

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka 

ditulis dengan tanda apostrof ('). 

Contoh: 

ي ́ ى  - ش  ََ  ditulis syai’un 

رُت  -  ditulis ‘umirtu ا  ¸م 

 ditulis an-nau’u الَّن وُء  -



xix  

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

انَّ ¸  وَ 
هٰاَلل    

ا   لَهوَُخَي      :Contoh  ي ن ¸زق¸  رالرَّ

ditulis wa innallâha lahuwa khair al-râziqin atau wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqin. 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf 

kapital sesuai dengan EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

penulisan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf kapital untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: البخاري ditulis al-Bukhârî 

 ditulis al-Bai البيحقي 
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